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SAMBUTAN KETUA UMUM PIMPINAN PUSAT (PP)
PERSATUAN GURU NAHDLATUL ULAMA
(PERGUNU) INDONESIA

iai Haji (K.H.) Abbas Abdul Jamil dari Pondok Pesantren
K Buntet, Kabupaten Cirebon, merupakan kiai, yang hampir

semua orang sejak masa hidupnya di wilayah provinsi
Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur, mengenal kiprahnya
sebagai komandan umat Islam dalam perang melawan penjajah
dari 10 sampai 20 November 1945 di Surabaya. Memori kolektif
(ingatan bersama) tentang kemasyhuran K.H. Abbas Abdul Jamil
ini mendorong masyarakat Jawa Barat untuk mengusulkannya
sebagai calon pahlawan nasional (CPN) pada tahun 2023. Namun,
rujukan dan karya tentang K.H. Abbas Abdul Jamil, yang dipakai
untuk pengusulannya sebagai CPN pada saat itu, sangat kurang
dari sumber-sumber primer. Karena itu, hasil review (uji petik) dari
Tim Peneliti dan Pengkaji Gelar Tingkat Pusat (TP2GP) Republik
Indonesia menyatakan bahwa pengusulan CPN K.H. Abbas Abdul
Jamil “ditunda.”

Kekurangan sumber-sumber primer ini merupakan
tanggung jawab bagi saya sendiri. Hal ini mengingat bahwa ayah
kandung saya sendiri (K.H. Abdul Chalim), yang sudah menjadi
pahlawan nasional pada tahun 2023, merupakan teman
seperjuangan dari K.H. Abbas Abdul Jamil. Karena itu, hasil
ditunda dari TP2GP tadi mendorong saya untuk mengawal lebih
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dekat lagi dalam pengusulan calon pahlawan nasional K.H. Abbas
Abdul Jamil untuk yang kedua kalinya di tahun 2025.

Dengan senang hati, saya memfasilitasi penyelesaian
naskah akademik berupa buku profil K.H. Abbas Abdul Jamil, yang
ditulis oleh Prof. Usep Abdul Matin, S.Ag., M.A. (Leiden), M.A.
(Duke), Ph.D., dan Budi Sujati, M. Hum., yang kini terbit menjadi
sebuah buku. Semoga penerbitan buku ini menjadi teladan yang
baik bagi bangsa Indonesia pada umumnya, dan umat Islam
Indonesia pada khususnya. Buku ini juga semoga memperkaya
memori kolektif masyarakat Indonesia, khususunya di Jawa,
tentang K.H. Abbas Abdul Jamil.

Saya menyampaikan terima kasih kepada Prof. Usep Abdul
Matin, S.Ag., M.A. (Leiden), M.A. (Duke), Ph.D., Ketua TP2GP,
yang telah berbagi dan mencurahkan gagasan-gagasannya kepada
Budi Sujati, M.Hum., Sekretaris Tim Peneliti dan Pengkaji Gelar
Tingkat Daerah (TP2GD) Provinsi Jawa Barat, dalam proses
penulisan buku ini. Dengan demikian, penulisan buku ini bukan
hanya memenubhi persyaratan khusus dan umum dari pengusulan
calon pahlawan nasional yang diatur oleh undang-undang negara
saja, melainkan juga melaksanakan historiografi (penulisan sejarah)
yang akademik (berdasarkan sumber-sumber utama), dan
Indonesia-sentris (memperhatikan nilai-nilai dan kepentingan
bangsa Indonesia). Buku ini, dengan demikian, merupakan karya
pertama terlengkap sumber-sumber primernya tentang K.H. Abbas
Abdul Jamil.

Sebagai Ketua Persatuan Guru Nahdlatul Ulama (Pergunu)
Republik Indonesia, saya mengucapkan terima kasih sedalam-
dalamnya kepada kedua penulis buku ini: Prof. Usep Abdul Matin,
S.Ag., M.A. (Leiden), M.A. (Duke), Ph.D.; dan Budi Sujati, M. Hum.
Saya acungkan jempol atas ketulusan, kesabaran, ketelitian, jerih
payah, dan keahlian mereka berdua dari sejak awal Januari-akhir
Juli 2025, baik dalam mencari sumber-sumber primer, maupun
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dalam menuliskan temuan-temuan mengenai K.H. Abbas Abdul

Jamil.

Persatuan ~ Guru  Nahdlatul =~ Ulama (Pergunu)
menyampaikan apresiasi yang sebesar-besarnya atas penulisan dan
penerbitan buku ini oleh kedua penulis tersebut. Pergunu besar
hingga sekarang, dan dikenal keberadaannya oleh umat Islam di
Indonesia karena ada kontribusi dari K.H. Abbas Abdul Jamil, yang
membantu K.H. Abdul Chalim sebagai pendiri Pergunu.

Pondok Pesantren Amanatul Ummah, Surabaya dan
Mojokerto, Ahad, 20 Juli 2025

Prof. Dr. K.H. Asep Saefudin Chalim, M.A.
(Ketua Umum Pimpinan Pusat Pergunu Indonesia)
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KATA PENGANTAR

uku ini merupakan uraian baru secara kronologis, yang
B berdasarkan pada 74 (tujuh puluh empat) sumber primer,
tentang riwayat hidup K.H. Abbas Abdul Jamil dari mulai
lahir (1883) hingga wafatnya (1947). Uraian ini fokus pada
keperintisan, kesetiakawanan, keperjuangan dan
kepahlawanannya. Fokus ini telah membantu penulis untuk

menemukan 4 (empat) hal yang menonjol tentang K.H. Abbas
Abdul Jamil sebagai berikut:

Temuan pertama, K. H. Abbas Abdul Jamil merupakan tokoh,
yang menentukan hari H pertempuran 10 November 1945 di
Surabaya bagi bangsa Indonesia, khususnya bagi umat Islam
Indonesia, untuk melawan penjajah Inggris/Allied Forces Netherlands
East Indies (AFNEI/Pasukan Sekutu Hindia Belanda)/Netherlands
Indies Civil Administration (NICA/Pemerintahan Sipil Hindia
Belanda). Kini, 10 November telah menjadi Hari Pahlawan Nasional
berdasarkan Keputusan Presiden (Kepres) nomor 316 [16
Desember], tahun 1959.

Temuan kedua, meskipun pihak penjajah memiliki pasokan
senjata yang lebih banyak, pertempuran 10-20 November 1945 di
Surabaya itu dimenangkan oleh bangsa Indonesia. Kemenangan itu
disebabkan oleh strategi bangsa Indonesia yang berbeda dari
strategi penjajah. Pihak penjajah memusatkan penyerangan ke
tengah (kota). Adapun laskar-laskar Republik Indonesia

1 Sukarno, “Pembaharuan Keputusan Presiden Republik Indonesia No, 316 Tahun 1959
tentang Hari-hari Nasional jang Bukan Hari Libur,” (Jakarta: Museum Tamansiswa Dewantara
Kirti Griya, 16 Desember 1959), 1 lembar halaman.
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memusatkan perhatian bukan hanya ke pertahanan di sektor
tengah (kota) Surabaya saja, melainkan juga ke penjagaan mereka
di sektor-sektor sekitar pinggiran Surabaya, termasuk sektor

pinggiran barat dan timur Surabaya.

Temuan ketiga, sebelum pertempuran 10 November 1945 itu,
sekitar 60.000.000 (enam puluh juta) umat Islam Indonesia
dinyatakan siap berjihad di jalan Allah untuk melawan penjajah,
dan pemerintah Republik Indonesia disarankan untuk melakukan
tindakan nyata segera dalam melawan penjajah. Pernyataan dan
masukan tersebut ditetapkan oleh para wakil daerah NU dari Jawa
dan Madura pada tanggal 21-22 Oktober 1945 di Surabaya. Rapat
tersebut menetapkan bahwa fatwa jihad melawan penjajah, yang
dikeluarkan oleh K.H. Hasyim Asy ari pada tanggal 14 September
1945, menjadi resolusi (kebulatan tekad) jihad--khususnya bagi
umat Islam Indonesia--untuk melawan penjajah dengan memilih
perang fisik dari pada jalur diplomasi. Kini, tanggal 22 Oktober
sudah menjadi Hari Santri Nasional berdasarkan Keputusan
Presiden Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2015.

Temuan keempat, kemenangan perang di Surabaya itu
merupakan hasil dari koordinasi, konsolidasi dan kerjasama antara
pihak nasionalis (pemerintah), Sukarno-Hatta, dengan kaum
nasionalis religius/religius nasionalis (para ulama dan santri): K.H.
Hasyim Asy ari, Sutomo dan K.H. Abbas Abdul Jamil. Meskipun
Sukarno-Hatta berbeda pendapat karena mereka lebih cenderung
memilih jalur diplomasi dari pada perang fisik, mengingat pasokan
senjata Indonesia yang minim, mereka tetap bersatu dan
mendukung perjuangan para laskar Republik Indonesia yang
memilih perang fisik dalam mempertahankan kemerdekaan
Indonesia. Empat temuan tersebut menambah dan memperkaya
khazanah Sejarah Nasional Indonesia.?

2 Sartono Kartodirjo, et.al. Sejarah Nasional Indonesia [ilid V, (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1975), Hal. 118-119; dan 187-194.
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Penulis menguraikan kiprah K.H. Abbas Abdul Jamil dalam
dua periode secara kronologis: masa pra kemerdekaan Republik
Indonesia, dan masa awal mempertahankan kemerdekaan
Republik Indonesia. Kronologi ini penulis susun supaya
memudahkan para pembaca dalam memahami riwayat perjuangan
K.H. Abbas Abdul Jamil dari waktu ke waktu.

Penulis mengucapkan terima kasih yang mendalam kepada
Prof. Dr. KH. Asep Saefudin Chalim, M.A., yang telah
memfasilitasi penulisan buku ini. Demikian pula, penulis berterima
kasih kepada semua keturunan dan keluarga Prof. Dr. K.H. Asep
Saefudin Chalim, M.A., Pergunu, serta keturunan dan keluarga
K.H. Abbas Abdul Jamil.

Penulis juga berterima kasih kepada TP2GP 2025 yang telah
memberikan penilaian, baik sebelum maupun sesudah verifikasi
lapangan. Masukan-masukan dari TP2GP menjadi bagian penting
dalam penyempurnaan buku ini. Terima kasih juga penulis
sampaikan kepada TP2GD Provinsi Jawa Barat dan Biro
Kesejahteraan Rakyat Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Barat.
Penulis juga berterima kasih kepada Bapak Drs. Edi Suharto, M.Sc.,
Ph.D., Anggota TP2GP dan Staf Ahli Menteri Sosial Bidang
Perubahan dan Dinamika Sosial Kementerian Sosial Republik
Indonesia, yang telah melaksanakan verifikasi lapangan, observasi
dan triangulasi data tentang K.H. Abbas Abdul Jamil di Cirebon
pada tanggal 3-4 Juli 2025. Penulis sendiri melakukan verifikasi
lapangan tentang perjuangan K.H. Abbas Abdul Jamil pada tanggal
5 Juli 2025 di Surabaya.

Awal dari buku ini sendiri adalah berupa profil K.H. Abbas
Abdul Jamil, yang penulis buat sebagai kajian awal (preliminary
study) tentang K.H. Abbas Abdul Jamil. Penulis menyelesaikan draf
profil ini berdasarkan pada 66 sumber primer dan 25 sumber
sekunder. Sesudah verifikasi lapangan, penulis tambahkan sumber
utamanya menjadi berjumlah 74 dokumen, dan sumber
sekundernya menjadi 23.

vi — K.H. Abbas Abdul Jamil (1883-1947)

S 5 SO 5 S 5 SO S S5 S5 5D X



Penulis pernah mempresentasikan profil ini tiga kali
sebelum penulis menerbitkannya menjadi buku. Pertama, pada hari
Kamis, 17 April 2025, sebelum verifikasi lapangan, pada rapat
TP2GP di Ruang Rapat VIP Taman Makam Pahlawan Nasional
Kalibata (TMPNK) di Jakarta Selatan. Kedua, pada hari Sabtu, 17
Mei 2025, di acara “Istighosah dan Seminar Pengajuan Gelar
Pahlawan Nasional K.H. Abbas Abdul Jamil” di Pendopo
Kabupaten Cirebon. Ketiga, pada hari Selasa, 17 Juni 2025, setelah
verifikasi lapangan (3-5 Juli 2025), di Ruang Rapat VIP TMPNK.

Dengan kelengkapan data primer tersebut, profil tentang
pengusulan calon pahlawan nasional (CPN) K.H. Abbas Abdul
Jamil di tahun 2025, yang kini menjadi buku ini, telah memperoleh
penilaian memenubhi syarat (MS) dari TP2GP. Semoga segala amal
kebaikan dari semua pihak, yang telah mendukung penerbitan
buku ini, memperoleh pahala berlimpah dari Allah Yang Maha
Kuasa.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku biografi ini
masih jauh dari kesempurnaannya. Terlepas dari segala
kekurangan buku ini, penulis berharap semoga buku ini berguna
dalam membangun pengetahuan dan pemahaman utuh tentang
kiprah K.H. Abbas Abdul Jamil (1883-1947) untuk bangsa, negara
dan masyarakat Indonesia.

Universitas K.H. Abdul Chalim, Mojokerto, Surabaya, Ahad 20
Juli 2025

Prof. Usep Abdul Matin, S.Ag., M.A. (Leiden), M.A. (Duke), Ph.D.
Budi Sujati, M.Hum.
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